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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan pernikahan adalah persoalan yang selalu menarik 

untuk dibicarakan. Dengan begitu dahsyatnya kesiistimewaan dari 

pernikahan, mungkin ada sebagian yang tidak percaya hal tersebut, 

karena memang belum merasakan sendiri keistimewaan menikah. 

Namun, tidak sedikit dari kaum muslimin yang meyakini betul 

bahwa menikah memiliki banyak keistimewaan. Sebab, 

keistimewaan pernikahan itu merupakan janji Allah Swt. 

Salah satu janji Allah Swt. tentang keajaiban atau 

keistimewaan dari suatu pernikahan ialah sebagaimana terdapat 

dalam Al-Qur’an Surat AN-NUR Ayat 32 berikut:  

ۚ

artinya “Dan, kawinkanlah orang orang yang sendirian 

diantara kamu, dan orang orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan, Allah 

Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
1
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Firman Allah Swt tersebut menjelaskan tentang janji Allah 

Swt. bagi orang yang sudah menikah, yaitu mengenai rezeki. Allah 

Swt berjanji kepada hamba-Nya yang menikah dengan janji 

kecukupan rezeki. Selain janji kecukupan rezeki tersebut, tentu 

masih ada hal lain yang dijanjikan Allah Swt. kepada orang-orang 

yang menikah yaitu pertolongan, pengampunan, kebahagiaan, dan 

juga kasih sayang. Sehingga, total ada lima janji Allah Swt. yang 

pasti akan diperoleh oleh hamba-Nya yang menikah.
2
 Bila Allah Swt 

sudah berjanji, maka pasti akan menepati janjinya. Sesuai dalam 

firman Allah Swt dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 40 berikut 

: 

Artinya : “Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 

anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya 

Aku penuhi janji-Ku kepadamu dan hanya kepada-ku-lah kamu 

harus takut (tunduk).”
3
 

 

Itulah salah satu dalil yang menerangkan bahwa Allah Swt 

pasti menepati janji yang telah dibuat-nya. Termasuk dari janji-nya 

adalah lima janji kepada orang-orang yang sudah menikah. kelima 
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janji tersebut ialah bahwa Allah Swt akan memberikan 

pengampunan, menambah rezeki, memberikan pertolongan, 

memberikan kebahagiaan, dan melimpahkan kasih sayang.
4
 

Jadi pada hakekatnya pernikahan merupakan sarana agar kita 

tidak terjerumus pada hal-hal yang diharamkan oleh Allah Swt. 

seperti zina dan liwat (seperti homoseksual). Pernikahan menjadi hal 

yang membanggakan bagi Nabi Muhammad Saw.,
5
 

Dalam hal ini Islam menganjurkan menikah dan telah 

menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan al-Qur’an dan 

as-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan 

naluri manusia yang sangat asasi, dan sarana untuk membina 

keluarga yang islami. Penghargaan Islam terhadap ikatan pernikahan 

besar sekali, sampai-sampai itu ditetapkan sebanding dengan 

separuh agama.  

Sebaliknya, Islam tidak menyukai membujang, Rasulullah 

Saw memerintahkan supaya menikah dan melarang keras kepada 

orang yang tidak mau menikah sesuai dengan hadits :  

                                                             
4
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Artinya : “Dari Anas Bin Malik r.a, dia berkata : Rasulullah saw 

memerintahkan kami agar menikah dan melarang kami membujang 

(tabattul) secra keras. Beliau saw bersabda, “menikahlah kalian 

dengan wanita yang (berpotensi) banyak anak, yang penuh kasih 

sayang. Sesungguhnya aku bangga dihadapan para nabi sebab 

(banyaknya) jumlah kalian di hari kiamat.” (HR Ahmad) dan dinilai 

Shahih oleh Ibn Hibban”.
6
 

 

Orang yang mempunyai akal dan bashirah tidak akan mau 

menjerumuskan dirinya kejalan kesesatan dengan hidup membujang. 

Sesungguhnya, hidup membujang adalah suatu kehidupan yang 

kering dan gersang, hidup yang tidak memiliki makna dan tujuan. 

Suatu kehidupan yang hampa dari berbagai keutamaan insani yang 

pada umumnya ditegakkan atas dasar egoisme dan mementingkan 

diri sendiri serta ingin terlepas dari semua tanggung jawab. 

Orang yang membujang pada umumnya hanya hidup untuk 

dirinya sendiri. Mereka membujang bersama hawa nafsu yang selalu 

bergelora hingga kemurnian semangat dan rohaninya menjadi keruh. 

Diri-diri mereka selalu berada dalam pergolakan melawan fitrahnya. 

                                                             
6
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Kendati pun ketaqwaan mereka dapat diandalkan, namun pergolakan 

yang terjadi secara terus menerus lambat laun akan melemahkan 

iman dan ketahanan jiwa serta mengganggu kesehatan dan akan 

membawanya ke lembah kenistaan, kecuali jika ada sebab yang 

syar’i, seperti adanya penyakit atau lainnya, maka kita serahkan 

kepada Allah.
7
 

Jadi orang yang enggan menikah, baik itu laki-laki atau 

wanita, mereka sebenarnya tergolong orang yangpaling sengsara 

dalam hidup ini. Mereka adalah orang yang paling tidak menikmati 

kebahagiaan hidup, baik kesenangan bersifat biologis maupun 

spiritual. Bisa jadi mereka bergelimah dengan harta, namun mereka 

miskin karunia Allah Swt. 

Islam menolak sistem kerahiban (kependetaan) karena sistem 

tersebut bertentangan dengan fitrah manusia. Bahkan, sikap itu 

berarti melawan sunnah dan kodrat Allah Swt yang telah ditetapkan 

bagi makhluknya. Sikap enggan membina rumah tangga karena 

takut miskin adalah sikap orang yang jahil (bodoh). Karena, seluruh 

rizki telah diatur oleh Allah Swt sejak manusia berada dalam rahim. 
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Manusia tidak akan mampu menteorikan rizki yang 

dikaruniakan Allah Swt, misalnya ia berkata, “jika saya hidup 

sendiri gaji saya cukup, akan tetapi kalau nanti punya istri gaji saya 

tidak akan cukup!”. Perkataan ini adalah perkataan yang bathil, 

karena bertentangan dengan al-Qur’anul karim dan hadits-hadits 

Rasulullah Saw. Allah Swt memerintahkan untuk menikah, dan 

seandainya mereka fakir niscaya Allah Swt akan membantu dengan 

memberi rizki kepadanya.
8
 

Beranjak dari uraian diatas, penulis merasa perlu adanya 

suatu penelitian yang bersifat Study Kasus (Field Reseach). Dengan 

demikian, penulis tertarik untuk mencari dan menguraikan dengan 

jelas tentang bagaimana perspektif hukum islam tentang hidup 

membujang karena keterbatasan ekonomi, bukan hanya sebatas pada 

hukum dilarang atau dibolehkannya tetapi juga mencakup mengenai 

dampak-dampak yang ditimbulkan karenanya, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “MEMBUJANG KARENA 

FAKTOR EKONOMI MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

DI DESA BAROS KECAMATAN BAROS KABUPATEN 

SERANG” 
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B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil 

penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada seorang pembujang 

untuk dilakukan penelitian secara mendalam. Dan karena adanya 

keterbatasan dalam melakukan penelitian yaitu waktu, dana, tenaga, 

dan teori, maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasi akan 

diteliti, untuk itu maka peneliti memberi batasan, dimana akan 

dilakukan penelitian, apa saja yang akan diteliti, serta bagaimana 

hubungan antara hasil penelitian dengan perspektif hukum islam. 

Berdasarkan batasan masalah ini, maka selanjutnya dapat 

dirumuskan masalah penelitian 

 

C. Perumusan Masalah 

Menikah dinilai sebagai perintah Allah dan sunah Rasul, 

itulah mengapa sebabnya begitu banyak ayat Al-Qur’an dan Hadits 

Nabi yang menganjurkan pernikahan. Sedangkan dalam kajian fiqh, 

menikah tidak serta menjadi pilihan satu-satunya. Bisa saja orang 

memilih tidak menikah karena tidak merasa berhasrat dan lebih 

memilih beribadah dan menuntut ilmu, atau dikarenakan kondisi 

dimana seseorang tidak merasa mampu untuk menikah. Oleh karena 
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itu, rumusan masalah tersebut penulis rincikan dalam pertanyaan 

sebagai berikut:  

1. Kendala Ekonomi apa saja yang menyebabkan seseorang 

hidup membujang dimasyarakat (Desa. Baros Kec. Baros)? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kasus 

membujang di Desa. Baros Kec. Baros ? 

3. Bagaimana perpektif hukum islam mengenai kasus 

membujang karena faktor ekonomi di Desa. Baros Kec. 

Baros ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui kendala ekonomi apa saja yang 

menyebabkan seseorang memutuskan untuk hidup 

membujang di masyarakat (Desa. Baros Kec. Baros) 

2. Untuk memberikan upaya dan solusi agar dapat mengatasi 

kasus membujang di Desa Baros Kec. Baros 

3. Untuk mengetahui perspektif hukum islam mengenai hidup 

membujang karena faktor ekonomi 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan khazanah pemikiran islam tentang 

hidup membujang karena faktor ekonomi dan dampak 

negatif penyebab terjadinya membujang di masyarakat. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

membawa manfaat bagi penulis dan  masyarakat umumnya 

yang belum menikah. 

Yang sudah mampu memberikan nafkah baik jasmani 

maupun rohani segeralah menikah, menikah akan menjaga 

kita dari perilaku yang yang dilarang Allah SWT. Dan 

manfaat lain sekaligus sebagai informasi dalam 

mengembangkan rangkaian penelitian lebih lanjut dalam 

karya keilmuan yang lebih berbobot. 
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F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Identitas Substansi Perbedaan 

1 Siti Alwiyatun 

Samia (00315597) 

Jurusan Al-Ahwal 

As-Syahsiah, IAIN 

Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten,  

Dengan  judul 

“HukumMembujang 

dan Hubungan 

dengan 

pengingkaran 

terhadap Al-Qur’an 

dan Hadits tentang 

pernikahan”, Tahun 

2004. 

Pada penelitian ini 

penulis fokus 

membahas Hukum 

Membujang dan 

hubungannya 

dengan 

pengingkaran Al-

Qur’an dan Hadits 

tentang nikah, dan 

dampak negatif 

dari pelaksanaan 

tidak menikah. 

Penelitian yang 

dilakukan Siti 

Alwiyatun Samia 

menggunakan 

sistematika penelitian 

kuantitatif, berbeda 

dengan penelitian yang 

akan saya teliti yaitu 

menggunakan 

sistematika penelitian 

kualitatif, dan terfokus 

pada penelitian seputar 

Membujang karena 

faktor ekonomi menurut 

perspektif hukum islam. 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Menikah merupakan perintah yang datang langsung dari 

Allah Swt. selain itu, menikah juga merupakan sunnah Rasulullah 

Saw. Salah satu keutamaan menikah selain untuk mendapatkan 

pahala sunah nabi yaitu untuk menyempurnakan keberagamaan kita. 

Keutamaan tersebut mengindikasikan bahwa ibadahnya orang yang 

sudah menikah itu memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada 
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ibadahnya orang yang belum menikah. Selain keutamaan dan 

keistimewaan menikah yang telah disebutkan tersebut, ada banyak 

bukti lain yang memperkuat bahwa menikah adalah amalan yang 

sangat mulia dan merupakan perintah dari Allah Swt dan sabda 

Rasulullah Saw. Keduanya merupakan sumber hukum dan 

pengetahuan yang paling utama dan pertama dalam islam. Sebab, 

keduanya datang langsung dari Allah Swt dan Rasulullah Saw. 

Pernikahan adalah bersatunya laki-laki dan perempuan dalam 

ikatan suci yang melahirkan suatu keluarga atau rumah tangga. 

Ditinjau dari bahasanya, pernikahan berasal dari kata nikah, yang 

artinya menghimpun atau mengumpulkan. Atau suatu ikatan lahir 

batin antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. 

Adapun pernikahan menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam) yaitu 

akad yang sangat kuat, atau mitsaqan ghalizhan, untuk mentaati 

perintah Allah Swt dan melaksanakannya merupakan ibadah 

Niat yang harus dikedepankan dalam pernikahan adalah 

untuk membina rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah 

berdasarkan tuntunan Allah Swt. untuk membangun sebuah keluarga 

yang didasarkan atas ketetapan atau peraturan syariat. Artinya, orang 

yang menikah dituntut untuk mematuhi dan memenuhi syarat-syarat 
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yang telah ditetapkan oleh hukum islam. Sebab, melaksanakan 

hukum islam merupakan bagian dari mentaati perintah Allah Swt.
9
 

Islam telah menjadikan ikatan pernikahan yang sah 

berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai satu-satunya sarana 

untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang sangat asasi, dan 

sarana untuk membina keluarga yang islami. Penghargaan Islam 

terhadap ikatan pernikahan besar sekali, sampai-sampai itu 

ditetapkan sebanding dengan separuh agama.  

Orang yang membujang pada umumnya hanya hidup untuk 

dirinya sendiri. Mereka membujang bersama hawa nafsu yang selalu 

bergelora hingga kemurnian semangat dan rohaninya menjadi keruh. 

Diri-diri mereka selalu berada dalam pergolakan melawan fitrahnya. 

Kendati pun ketaqwaan mereka dapat diandalkan, namun pergolakan 

yang terjadi secara terus menerus lambat laun akan melemahkan 

iman dan ketahanan jiwa serta mengganggu kesehatan dan akan 

membawanya ke lembah kenistaan, kecuali jika ada sebab yang 

syar’i, seperti adanya penyakit atau lainnya, maka kita serahkan 

kepada Allah. 
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Jadi orang yang enggan menikah, baik itu laki-laki atau 

wanita, mereka sebenarnya tergolong orang yangpaling sengsara 

dalam hidup ini. Mereka adalah orang yang paling tidak menikmati 

kebahagiaan hidup, baik kesenangan bersifat biologis maupun 

spiritual. Bisa jadi mereka bergelimah dengan harta, namun mereka 

miskin dari karunia Allah Swt.
10

 

Membujang sendiri adalah berasal dari kata “Bujang”, 

Bujang yang artinya orang  yang belum menikah.
11

 

Memutuskan untuk tidak menikah disebut dengan tabattul, 

ada yang mendesinisikan tabattul sebagai perbuatan menjauhi 

manusia lain, tidak bersosialisasi, tidak berhubungan seksual, 

menempuh cara hidup layaknya biarawan, dan tidak menikah, 

adapula yang mendefinisikan tabattul sebagai perbuatan gaya hidup  

membujang untuk memperbanyak ibadah. 

Selanjutnya, mengenai membujang ini, Syekh Musthafa Al-

Bugha Hafizhahullah menyampaikan bahwa ada tiga jenis orang 

yang membujang, yaitu:  

1. Membujang karena tidak mempunyai keinginan untuk menikah. 

Penyebabnya pun beragam, seperti sakit, kondisi yang tidak 
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 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa Menuju Keluarga 

Sakinah , ( Depok : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2018 ), h. 13 
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 M.K. Abdullah Spd, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Jakarta : 

Sandro Jaya, 2008), h. 83 
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mungkin membuatnya untuk menikah (impoten), atau tidak 

mampu memberi nafkah. 

2. Membujang karena terlalu sibuk dengan ibadah dan menuntut 

ilmu agama, dan menikah dapat membuatnya lalai dari hal 

tersebut. 

3. Membujang dalam keadaan mampu untuk menikah secara 

finansial dan tidak disibukan dengan ibadah atau menuntut 

ilmu.
12

 

Dari ketiga jenis tersebut, jenis membujang yang ke tiga lah 

yang sebenarnya wajib untuk menikah, yaitu sudah mampu secara 

finansial, tidak sibuk dengan ibadah, tidak menuntut ilmu, dan sudah 

siap lahir dan batin. Sehingga, bila orang seperti itu tidak menikah, 

maka tabattul yang dilakukannya adalah haram.
13

 

Lalu bagaimana jika membujang karena kemampuan 

finansialnya rendah atau seorang tersebut membujang karena 

keterbatasan ekonomi, dalam hal ini Kemampuan finansial adalah 

sesuatu yang ditentukan oleh syariat. Oleh karena itu, ketika Fatimah 

binti Qais berkonsultasi kepada Nabi Saw. Tentang tiga orang yang 

meminangnya, beliau mencela salah seorang dari mereka, “ia orang 
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fakir, yang tak berharta.” (HR Muslim no. 2709, Turmudzi no. 1053, 

an-Nasa’i no 3193 dan  Abu Dawud no 1944).
14

 

Kemampuan finansial dalam menikah dipertimbangkan, 

hanya saja tidak menjadi alasan untuk hidup membujang. Kecuali 

jika pada kondisi ketidakmampuan menyeluruh, seperti kondisi 

beberapa sahabat Nabi Saw. Yang tidak memiliki harta apapun. 

Bahkan, salah seorang diantara mereka tidak mempunyai cincin dari 

besi, lalu Nabi Saw menikahkannya dengan surah-surah Al-Qur’an 

yang dihafalnya (HR Bukhari no 4641 dan Muslim no 2554).
15

 

Baik dalam Al-Qur’an maupun hadits telah banyak 

menganjurkan kepada umat Islam untuk menikah dan 

memperbanyak keturunan, Dalam hal ini tujuan dari pernikahan 

sendiri ialah sebagai berikut :  

1. Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi 

Sasaran utamanya untuk menghindari hal-hal yang dilarang 

oleh Allah Swt seperti pacaran, kumpul kebo, melacur, 

berzina, lesbi, homo dan lain sebagainya yang telah 

menyimpang dan diharamkan oleh islam. 
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 Amatullah Binti Abd Al-Muthallib, Suami Idaman, ( Solo : Tinta 

Medina, Creative Imprint Of Tiga Serangkai, 2016 ), h. 19 
15
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2. Untuk membentengi akhlak yang luhur dan untuk 

menundukkan pandangan 

Sasaran utama dari disyari’atkannya pernikahan dalam islam 

di antaranya adalah untuk membentengi martabat manusia 

dari perbuatan kotor dan keji, yang dapat merendahkan dan 

merusak martabat manusia yang luhur. 

3. Untuk menegakkan rumah tangga yang islami 

Islam telah memberikan beberapa kriteria tentang calon 

pasangan yang ideal, yaitu harus kafa’ah dan shalihah. 

Kafa’ah adalah kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam 

hal pernikahan, namun kafa’ah menurut islam diukur dengan 

kualitas iman dan takwa serta akhlak seseorang, bukan 

diukur dengan status sosial, keturunan dan lain-lainnya, 

kriteria selanjutnya yaitu shalihah, silam menganjurkan 

seorang laki-laki yang hendak menikah harus memilih wanita 

yang shalihah, demikian pula wanita harus memilih laki-laki 

yang shalih. 

4. Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah Swt 

Rumah tangga adalah salah satu lahan subur bagi 

peribadahan dan amal shalih disamping ibadah dan amal-
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amal shalih yang lain, bahkan berhubungan suami-istri pun 

termasuk ibadah (sedekah). 

5. Untuk memperoleh keturunan yang shalih 

Tujuan pernikahan diantaranya adalah untuk memperoleh 

keturunan yang shalih, untuk melestarikan dan 

mengembangkan bani adam, yang terpenting lagi dalam 

pernikahan bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi 

berusaha mencari dan mmbentuk generasi yang berkualitas, 

yaitu mencari anak yang shalih dan bertakwa kepada Allah 

Swt.
16

 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, 

yaitu  bersumber pada data yang berupa orang, peristiwa, dan lokasi, 

benda, dokumen, atau arsip.  Dalam  hal ini penulis  melakukan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata 

tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bersumber pada narasumber (informan), 

peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, dokumen atau 

arsip.
17

 Dalam hal ini penulis meneliti tentang kasus Membujang 

Karena Faktor Ekonomi Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Desa Baros, Kecamatan Baros) 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa. Baros, Kecamatan. Baros. 

3. Sumber Data 

Dalam penyusunan ini penulis menggunakan dua jenis sumber 

data yaitu: 

a. Bahan Pustaka, yakni memanfaatkan berbagai literatur yang 

terkait dengan pembahasan ini, bisa dari literatur buku-buku 

fikih munakahat berbahasa Indonesia dan literatur-literatur 

lainya. tidak lupa juga penulis akan mengambil beberapa 

data dari koran, artikel dan internet jika diperlukan.  

b. Informan, yakni  orang-orang atau dalam latar penelitian 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai 

kasus membujang di Desa Baros Kec. Baros 

                                                             
17

 Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Social-Agama, 

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2003) h.164 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data  dalam penulisan  skripsi  ini  

menggunakan  metode studi pustaka, wawancara dan 

dokumentasi 

5. Analisa Data 

Seluruh  data  yang  diperoleh  dianalisa  dan  disusun  

secara  sistematis dengan  mengunakan  metode  deskriptif  

analitis.  Adapun  untuk teknik penulisan, penulis merujuk 

kepada buku panduan penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan 

oleh Fakultas Syari’ah UIN Sultan Maulana Hasanudin 

Banten Tahun 2018. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini mengacu pada sistem pembagian bab, 

dengan beberapa rincian sebagai sub bagian, yaitu : 

BAB  I  PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang terdahulu yang 

relevan, kerangka pemikiran, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan kerangka landasan dalam 

penulisan skripsi ini. 
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BAB II GAMBARAN UMUM TENTANG DESA BAROS 

KECAMATAN BAROS (BIOGRAFI) 

Bab ini meliputi sekilas pandangan Masyarakat Desa, Baros 

Kec, Baros Kab, Serang, Sejarah Desa. Baros Kec. Baros Kab. 

Serang, tugas dan wewenang, Serta Struktur organisasi dan Jumlah 

Penduduk Desa, Baros Kec, Baros setiap KK (Kartu Keluarga).  

BAB III PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TENTANG 

MEMBUJANG 

Bab ini berisi anjuran menikah, pengertian  membujang  

dan  juga  kendala-kendala  dalam  perkawinan  yang membuat 

seseorang memutuskan untuk hidup membujang disertai dengan 

alasan-alasannya. 

BAB IV ANALISIS PERILAKU MEMBUJANG KARENA 

FAKTOR EKONOMI MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(STUDI KASUS PADA MASYARAKAT DESA. BAROS 

KECAMATAN BAROS) 

Dalam bab ini menerangkan analisis, Perilaku Membujang 

Karena Faktor Ekonomi Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Pada Masyarakat Desa. Baros Kec. Baros). 

BAB V PENUTUP 

Yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 


